BAB 1V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Film Hahihahi adalah film fiksi dengan genre drama komedi, Pada film
Hahihahi, pengkarya bertanggung jawab sebagai Director of Photography (D.O.P)
yang bertugas memimpin dan mengarahkan perekaman unsur visual dengan kamera
yang memenuhi standar teknik, artistik dan dramatik dalam produksi film. Sebagai
D.O.P dalam film Hahihahi, pengkarya mengkombinasikan komposisi gambar dari
beberapa size, angle, dan complex shot untuk menciptakan kesinambungan gambar
yang utuh dan indah.

Untuk memperkuat dramatik dalam film Hahihahi, pengkarya
menggunakan complex shot yaitu tilting, panning, zoom. Pengkarya juga menerapkan
beberapa tipe shot , yaitu long shot,medium shot, extreme close up, close up dan
medium close up. Disamping beberapa teknik complex shot dan tipe shot yang
pengkarya. gunakan di atas, pengkarya juga membangun nilai estetika dan dramatik
dalam film melalui penataan pengambilan gambar, seperti penataan ligting yang
sesuai dengan.mood yang di inginkan

Penulis sebagai penata kamera menyempurnakan sebagai pencapaian
akhir dalam unsur sinematik pada konsep pengambilan gambar. Memperkuat dramatis
pada film fiksi Hahihahi ini penulis lakukan dengan menerapkan melalui complex
shot. Pergerakan kamera yang bervariasi sangat dibutuhkan pada film Hahihahi.
Semakin banyak pergerakan kamera yang sesuai kebutuhan maka akan menjadikan
gambar lebih informative.

Complex shot adalah pergerakan kamera,pergerakan lensa, tidak ada
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pergerakan badan kamera dan ada pergerakan dari subjek. Penulis akan menggunakan
konsep complex shot yang bertujuan untuk menciptakan gambar yang bervariasi untuk
menyampaikan informasi. Pergerakan complex shot merupakan teknik pengambilan
gambar dengan beberapa pergerakan kamera yang memiliki ciri-ciri antara lain terjadi

pergerakan lensa, pergerakan kepala kamera pada porosnya.

Teknik pengambilan gambar dalam film diperlukan agar alur cerita
dapat disampaikan secara berkesinambungan kepada penonton. Melalui teknik
complex shot dapat mewujudkan sesuatu yang berkesan dan lebih berpengaruh
terhadap film. Pergerakan kamera yang termasuk golongan pergerakan complex
shot diantaranya :

Panning adalah pergerakan kamera mendatar secara horizontal,

degan arah kekiri atau kekanan

Tilt adalah pergerakan kemera secara vertikal dengan posisi kameratetap

bertumpu pada sumbunya.

Zoom adalah teknik pergerakan kamera melalui lensa denganmerubah ukuran
focal length. Jika focal length berubah dari yang awalnya wide menjadi tele
disebut zoom in, Sebaliknya jika focallength berubahdari tele menjadi wide

maka itu disebut zoom out.

B. SARAN

Sebagai seorang yang mengikuti proses penciptaan khususnya dibidang
tata kamera yang akan memproduksi sebuah film fiksi dengan menggunakan konsep
penciptaan konektivitas melalui pergerakan complex shot sebaiknya lebih memahami
konsep yang sesuai dan cocok dengan naskah sehingga informasi berkesinambungan
yang ingin disampaikan bisa terwujud dengan menggunakan konsep yang digunakan.
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